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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peran pemberdayaan 

yang berkaitan dengan usaha mikro, kecil, dan menengah di BMT Al 

Muthi’in Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Pembiayaan 

Lembaga Keuangan Syariah, baik dalam wujud Bank, Koperasi Simpan 

Pinjam maupun BMT mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Baik 

itu dari segi omzet LKS maupun tingkat pembiayaannya. Berdasarkan 

data dari Jasa Otoritas Keuangan sebagian besar dari pembiayaan 

tersebut disalurkan kepada UMKM. Kontribusi UMKM dalam 

perekonomian Indonesia adalah UMKM   menjadi prioritas nasional 

dalam percepatan pembangunan. UMKM menjadi prioritas nasional 

karena dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup banyak, 

dan menciptakan banyak lapangan pekerjaan sehingga berkurangnya 

pengangguran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana 

peran BMT terhadap usaha mikro, kecil dan menegah pada BMT Al 

Muthi’in Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data tentang 

perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah dalam pemberdayaan 

pada BMT. 

Hasil penelitian yaitu peranan pemberdayaan BMT Al Muthi’in 

masih belum maksimal, masih termasuk dalam tahap empowering, yang 
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seharusnya bisa menjadi tahap saving. Pada Baitul maal seharusnya juga 

sudah sampai pada tahap pemberdayaan, tetapi BMT Al Muthi’in lebih 

fokus terhadap Baitul tamwil. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, BMT, usaha mikro, perkembangan usaha. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the role of empowerment related to micro, 

small and medium enterprises at BMT Al Muthi'in Maguwo, Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. Financing of Islamic Financial Institutions, both in the form 

of Banks, Savings and Loans Cooperatives and BMTs has increased from time to 

time. Both in terms of turnover of LKS and the level of financing. Based on data 

from the Financial Authority Services, most of the financing was channeled to 

MSMEs. The contribution of MSMEs to the Indonesian economy is that MSMEs 

are a national priority in accelerating development. MSMEs are a national priority 

because they can absorb a large number of workers and create many jobs thereby 

reducing unemployment. 

This research aims to explain the role of BMT in micro, small and medium 

enterprises at BMT Al Muthi'in Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. This 

research is a qualitative descriptive study. Data collection techniques with 

interviews and documentation to obtain data on the development of micro, small 

and medium enterprises in empowering BMTs. 

The results of the study are that the role of empowering BMT Al Muthi'in 

is still not optimal, it is still included in the empowerment stage, which should be 

the saving stage. The Baitul Maal should also have reached the empowerment 

stage, but BMT AL Muthi’in is more focused on Baitul Tamwil. 

Keywords: Empowerment, BMT, micro business, business development. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lembaga Keuangan telah berperan sangat besar dalam 

pengembangan dan pertumbuhan masyarakat industri modern. 

Produksi yang bernilai besar dengan kebutuhan investasi yang 

membutuhkan modal besar juga, tidak mungkin terpenuhi tanpa 

adanya bantuan Lembaga Keuangan. Lembaga Keuangan merupakan 

tumpuan bagi para pengusaha untuk mendapatkan tambahan modal 

melalui mekanisme kredit dan menjadi tumpuan investasi melalui 

mekanisme saving, sehingga Lembaga Keuangan memiliki peranan 

yang besar dalam   mendistribusikan sumber-sumber daya ekonomi di 

kalangan masyarakat (Cokrohadisumarto dan Abdul,2016). 

Lembaga Keuangan syariah sebagian besar pembiayaannya 

diperuntukkan kepada sektor usaha, dan punya kemampuan untuk 

menjangkau usaha mikro, sesuatu yang jarang dilakukan oleh pihak 

perbankan konvensional. Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah, 

baik dalam wujud Bank, Koperasi Simpan Pinjam maupun BMT 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Baik itu dari segi omzet 

LKS maupun tingkat pembiayaannya. Berdasarkan data dari Jasa 

Otoritas Keuangan sebagian besar dari pembiayaan tersebut disalurkan 

kepada UMKM. Pembiayaan UMKM sangat penting dalam 
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perekonomian nasional, karena bergerak di sektor riil. Karakteristik 

UMKM adalah sebagai usaha menengah ke bawah, pada umumnya 

dikelola dengan etika kejujuran masih dipegang kuat, serta relatif lebih 

kuat ketika dihadapkan pada krisis. Inilah yang jadi potensi UMKM 

yang harus diperhatikan dalam mengambil keputusan publik, baik itu 

oleh Pemerintah maupun Lembaga Keuangan (perbankan) 

(Muheramtohadi,2019). 

Lembaga Keuangan bank terdiri dari Bank Umum (konvensional 

dan syariah) dan Bank Perkreditan Rakyat (konvensional dan syariah). 

Sedangkan Lembaga Keuangan non-bank terdiri dari Pasar Modal, 

Pasar Uang, Koperasi Simpan Pinjam, Perusahaan Pegadaian, 

Perusahaan Sewa Guna Usaha, Perusahaan Asuransi Perusahaan Anjak 

Piutang, Perusahaan Modal Ventura, dan Dana Pensiun (Karim, 2007). 

Lembaga Keuangan syariah memiliki peranan yang sangat strategis 

dalam perekonomian masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan antara Lembaga Keuangan syariah dan konvensional, 

yang dimana dalam Lembaga Keuangan konvensional apabila terjadi 

kerugian yang  dialami oleh nasabah, pihak bank tidak mau 

menanggung resiko yang dialami, berbeda dengan lembaga BMT, 

yang dimana pihak BMT juga ikut berbagi resiko yang dialami. Maka 

hal ini dapat meringankan masalah bagi anggotanya. BMT yang sangat 

bermasyarakat dengan para anggotanya sangat mudah diterima 

dimasyarakat khususnya bagi para usaha mikro yang masih 
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kekurangan dana dalam meningkatkan usahanya. BMT menjadi salah 

satu solusi bagi permasalahan mereka, sehingga tidak heran jika 

sekarang ini BMT menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka yang 

ingin mendirikan BMT sebagai salah satu usaha dan tidak melupakan 

prinsip-prinsip BMT serta tujuan dari mendirikan BMT tersebut 

(Ridwan,2014). 

Lembaga Keuangan syariah hadir sebagai wujud perkembangan 

aspirasi  masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian 

dengan berdasarkan prinsip syariah, selain Lembaga Keuangan 

konvensional yang telah berdiri selama ini. Lembaga keuangan syariah 

tersebut diantaranya adalah bank syariah dan Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) atau lembaga keuangan mikro syariah. Bila pada perbankan 

konvensional hanya terdapat satu prinsip yaitu bunga, maka pada 

lembaga keuangan syariah terdapat pilihan prinsip yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, yaitu prinsip bagi hasil, 

prinsip jual beli, prinsip sewa, dan prinsip jasa. Salah satu prinsip yang 

tepat diperuntukkan bagi pemberdayaan usaha mikro kecil adalah 

prinsip bagi hasil. Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan 

dalam empat akad, yaitu mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan 

musaqah (Burhanuddin). 

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) atau padanan kata Balai Usaha 

Mandiri Terpadu adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, berusaha menumbuh 
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kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum kafir miskin. 

Dalam pengertian Baitul Maal yang sekarang, khususnya di Indonesia 

menjadi menyempit. Baitul Maal tidak lagi menjalankan tugas luas 

yang dahulunya dilakukan oleh pemerintah atau Negara sebagaimana 

masa kekhalifahan. 

BMT lebih diartikan sebagai Lembaga sosial untuk menyalurkan 

zakat, infaq dan shodaqoh atau sebagai lembaga amil saja, dengan 

pelaksanaannya tidak hanya pemerintah saja, tapi swasta juga dapat 

melakukannya. BMT merupakan padanan kata dari Balai Usaha 

Mandiri Terpadu karena BMT adalah badan perseorangan, dan usaha 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil yang digunakan untuk 

membantu para usaha mikro Kecil dan Menengah (UMKM). BMT 

melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul Mal dan Baitut Tanwil. 

Baitul Maal adalah Lembaga keuangan syariah yang memiliki kegiatan 

utama menghimpun dan mendistribusikan dana ZISWA (Zakat, Infaq, 

Shodaqoh, Wakaf dan Hibah) tanpa adanya keuntungan, 

penyalurannya dialokasikan kepada mereka yang berhak (mustahik) 

sesuai dengan aturan agama dan manajemen keuangan modern (Hadi, 

2016). 

Di Indonesia, sudah sering dinyatakan di dalam banyak seminar 

dan lokakarya, dan juga banyak dibahas dimedia masa bahwa Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia sangat penting, 
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terutama sebagai sumber pertumbuhan kesempatan kerja atau 

pendapatan. Fakta menunjukkan bahwa memang kesempatan kerja 

yang diciptakan oleh kelompok usaha tersebut jauh lebih banyak 

dibandingkan tenaga kerja yang bisa diserap oleh usaha besar (UB) 

(Tambunan, 2009). 

Kontribusi UMKM dalam perekonomian Indonesia adalah UMKM   

menjadi prioritas nasional dalam percepatan pembangunan. UMKM 

menjadi prioritas nasional karena dapat menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah yang cukup banyak, dan menciptakan banyak lapangan 

pekerjaan sehingga berkurangnya pengangguran (Ardiansyah,2014) 
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Tabel 1.1 

Data Perkembangan Dunia Usaha di Indonesia (unit) 

 

NO 

 

INDIKATOR 

2019 

JUMLAH 

(UNIT) 

 

(%) 

TENAGA 

KERJA 

(JIWA) 

 

(%) 

PDB 

(Rp. 

MILYAR) 

 

(%) 

1 Unit Usaha 65.471.134 100 123.368.672 100 15.832.535.4 100 

2 Usaha Besar 5.637 0.01 3.805.829 3.08 6.251.772.7 39.49 

3 UMKM 65.465.497 99.99 119.562.843 96.92 9.580.762.7 60.51 

Sumber: Data UMKM dan Usaha Besar Tahun 

2018-2019 Kementrian Koperasi    dan UMKM 

(diakses dari : http://www.depkop.go.id/data-umkm 

pada tanggal 2 Maret 2023 pukul 21:18 WIB). 

 

Hingga tahun 2019, jumlah dunia usaha di Indonesia mencapai 

65,46 juta unit dengan proporsi 99,99% kategori UMKM dan 0,01% 

Usaha Besar. Dari sektor tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang 

diserap oleh UMKM mencapai angka 119,56 juta jiwa atau sebanyak 

96,92% dari jumlah total tenaga kerja yang diserap oleh dunia usaha. 

Dari aspek penyumbang PDB, UMKM menyumbangkan Rp 9.580.762 

Milyar atau sebesar 60,51% sedangkan Usaha Besar menyumbangkan 

Rp 6.251.772 Milyar atau sebesar 39,49% dari total PDB. Dari data 

http://www.depkop.go.id/data-umkm
http://www.depkop.go.id/data-umkm
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diatas, bahwa UMKM memiliki potensi untuk memajukan negara 

dengan kontribusinya dalam menumbuhkan perekonomian bangsa. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PERAN BMT TERHADAP 

PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO, KECIL DAN 

MENENGAH (STUDI KASUS : BMT AL MUTHI’IN 

MAGUWO, BANGUNTAPAN, BANTUL, YOGYAKARTA)”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan, maka 

rumusan masalahnya adalah bagaimana Peran BMT Al Muthi’in 

terhadap pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah di Desa 

Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BMT Al 

Muthi’in terhadap pemberdayaan  usaha mikro, kecil, dan menengah di 

Desa Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

manfaat, baik teoriti maupun praktis kepada berbagai pihak sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam proses 

dan peran pemberdayaan UMKM oleh BMT Al Muthi’in serta bisa 

menjadi bahan kajian untuk mendalami permberdayaan kemandirian 

ekonomi melaui UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Bagi kalangan masyarakat awam, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat, dijadikan bahan informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat terutama bagi mereka yang ingin mengetahui mengenai 

perberdayaan UMKM melalui BMT Al Muthi’in Maguwo. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan pengetahuan tentang peran BMT Al Muthi’in pada 

pemberdayaan UMKM dalam hal kemandirian ekonomi yang 

berkaitan langsung dengan masyarakat sebagai bukti nyata pelaku 

perekonomian. 

c. Bagi Pemberdayaan UMKM Desa Maguwo, Kecamatan 

Banguntapan, Kabupaten Bantul 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan untuk kebijakan dalam pengambilan keputusan di masa 

yang akan datang dalam meningkatkan kemandirian ekonomi bagi 

masyarakat Desa Maguwo terutama para pelaku UMKM. Selain 
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itu, dapat dijadikan bahan referensi bagi pembaca atau peneliti 

berikutnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menyajikan sistematika pembahasan sedemikian 

rupa, sehingga apa yang penulis kemukakan diharapkan mudah untuk 

dipahami. 

Berikut ini merupakan sistematika pembahasan dalam menyusun laporan 

penelitian, antara lain: 

Bab I adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II adalah landasan teori dan kerangka berfikir. Dalam Bab II 

ini menjelaskan tentang landasan teori dan kerangka berfikir yang 

berkaitan dengan teori-teori baik dari segi definisi mau pun dari topik dan 

variable dalam peneliatan ini. Pembahasan ini digunakan sebagai 

pedoman dalam menganalisis masalah. 

Bab III adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, serta 

teknik pengecekan keabsahan data. 

Bab IV adalah data dan analisis. Pada bab ini berisikan tentang 

profil Desa Maguwo, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Data 

proses pemberdayaan UMKM pada BMT Al Muthi’in di Desa Maguwo, 
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Kecamatan Berbah, Kabupaten Bantul, serta data peran pemberday aan 

UMKM dalam meningkatkan kemandirian ekonomi melalui BMT Al 

Muthi’in di Desa Maguwo, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. 

Kemudian analisis “Peran BMT Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (studi kasus : BMT Al Muthi’in Desa Maguwo, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)”. 

Bab V adalah penutup. Bab ini memuat tentang kesimpulan untuk 

proses pemberdayaan UMKM pada BMT Al Muthi’in di Desa Maguwo, 

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Selain kesimpulan, pada bab 

ini juga memuat tentang saran untuk para pelaku UMKM pada BMT Al 

Muthi’in yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan dengan 

penelitian. 

  



 
 

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada BMT 

Al Muthi’in Maguwo yaitu : 

BMT Al Muthi’in sebagai lembaga keuangan mikro kecil 

menengah, mempunyai peranan memberikan pembiayaan ekonomi 

bagi anggota yang melakukan usaha, tetapi hanya sebatas pemberian 

modal pada sektor komersil saja, belum sampai pada tahap saving. 

Adapun fungsi sosial BMT Al Muthi’in yaitu berperan membantu 

masyarakat sekitar yang masuk dalam delapan ashnaf dan membantu 

memberikan dana ke Negara Palestina. Pemberdayaan yang dilakukan 

BMT Al Muthi’in belum sepenuhnya dapat memberikan kontribusi 

secara langsung usaha mikro kecil menengah kepada para anggotanya. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan 

beberapa hal yaitu : 

1) Bagi Lembaga 

Diharapkan kepada BMT Al Muthi’in Maguwo, agar 

memberikan pelatihan kepada anggotanya supaya anggota 

BMT Al Muthi’in Maguwo dapat memberdayakan usahanya 

dan mendapatkan laba yang lebih meningkat. Diharapkan BMT 

Al Muthi’in Maguwo memberikan informasi kepada usaha 
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mikro kecil menengah tentang usaha-usaha yang sedang trend 

agar usaha anggota dapat berkembang lebih maju. 

2) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3) Bagi Pihak-Pihak Lain 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat yang akan 

melakukan pembiayaan di suatu lembaga keuangan yaitu BMT 

dapat menjadi referensi untuk memilih BMT yang 

pelaksanaannya sesuai dengan unsur syar’i. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Al Muthi’in Maguwo dan 

Pasar Bantengan. Penelitian ini memiliki keterbatasan informasi 

mengenai kondisi yang benar tentang keadaan pemberdayaan usaha 

mikro, kecil, dan menengah sebelum menerima pembiayaan 

Murabahah dan hanya didasarkan dari pengakuan responden, sehingga 

dalam penyimpulan hasil harus dilakukan dengan kehati-hatian. 
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